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RINGKASAN

TARRI KARLINDA. Pembenihan Ikan Patin Siam Pangasius hypophthalmus di
Cabang Dinas Kelautan dan Perikanan Wilayah Utara Cijengkol (CDKPWU),
Subang, Jawa Barat dan Pembesarannya di CV. Tujuh Putera, Banjarmasin,
Kalimantan Selatan. Hatchery of Catfish Pangasius hypophthalmus at the
Northerm Territory Marine and Fisheries Service Branch Cijengkol (CDKPWU),
Subang, West Java and Growth out at CV. Tujuh Putera, Banjarmasin, South
Borneo. Dibimbing olen WIYOTO.

Ikan patin siam Pangasius hypophthalmus merupakan salah satu komoditas
ikan konsumsi air tawar yang bernilai ekonomis tinggi dan memiliki beberapa
pertumbuhan yang cepat, mudah dibudidayakan dan dapat dipelihara pada

. perairan dengan kandungan oksigen rendah. Praktik Kerja Lapangan (PKL)

pembenihan dilaksanakan di Cabang Dinas Kelautan dan Perikanan Wilayah
Utara Cijengkol, Subang, Jawa Barat pada tanggal 01 Februari 2019 sampai
dengan 18 Maret 2019. Kegiatan PKL pembesaran dilaksanakan di CV. Tujuh

- Putera, Banjarmasin, Kalimantan Selatan pada tanggal 20 Maret 2019 sampai

dengan 03 Mei 2019.

Kegiatan pembenihan ikan patin meliputi persiapan wadah, pemeliharaan
induk, pemberian pakan, pemijahan induk, penetasan telur, pemanenan larva,
pengemasan larya, dan pemeliharaan, larya sampai benih siap, jual. Pemeliharaan
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Pemijahan ikan dilakukan secara buatan menggunakan Hormon Chorionic
Gonadotropin (HCG) dan ovaprim dengan sex rasio jantan dan betina 1:1.
Kegiatan penyuntikan induk betina dilakukan dua kali, sedangkan penyuntikan
induk jantan hanya satu kali menggunakan hormon ovaprim. Penyuntikan pertama
induk betina menggunakan hormon HCG dengan dosis 500 1U/kg induk yang
diencerkan dengan larutan fisiologis berupa larutan solvent dengan dosis 1
mL/500 IU. Selang waktu dari penyuntikan pertama dan kedua induk betina
selama 24 jam. Penyuntikan kedua induk betina menggunakan hormon ovaprim
dosis 0,6 mL/kg induk dan hormon ovaprim untuk induk jantan 0,3 mL/kg induk
yang ditambahkan NaCl dengan perbandingan 1:2.

Kegiatan pemijahan induk ikan patin dilakukan setelah 8-12 jam dari proses
penyuntikan kedua. Induk dipijahkan dengan cara dialin agar telur yang
dihasilkan dapat langsung terbuahi dengan menambahkan sperma ke dalam telur.
Pengambilan sperma induk jantan dengan cara diurut pada bagian perut induk
hingga ke arah kelamin sampai keluar cairan sperma. Tempat penyimpanan
sperma berupa botol yang berisi larutan pengencer NaCl perbandingan 1:4. Telur
yang keluar ditampung di baskom, campurkan sperma secukupnya dan diaduk
secara merata dengan bulu ayam. Telur dicuci dengan air mineral dan tambahkan
air tanah. Aduk kembali telur secara perlahan dan cuci menggunakan air bersih.
Telur disimpan di dalam corong penetasan dengan kepadatan 15 g/L. Suhu di
dalam hatchery berkisar 29-31 °C, telur menetas selama 18-24 jam. Telur yang
menetas akan ke atas permukaan corong penetasan telur, kemudian telur akan
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mengalir ke bak fiber penampungan larva yang dipasang hapa. Larva diambil
dengan serokan dan dihitung menggunakan sendok takar. Pemijahan ikan
menghasilkan fekunditas 161.700 butir/kg, fertilitation rate 76%, dan hatching
rate 73%. Larva dikemas di dalam plastik packing dengan kepadatan 5.000
ekor/L. Plastik packing ditambahkan oksigen dengan perbandingan 1:2. Harga
larva yang dijual Rp5,00/ekor.

Kegiatan pendederan ikan patin meliputi pemeliharaan larva yang berumur
1 hari hingga ukuran 1 inci. Kegiatan pemeliaraan larva meliputi persiapan wadah,
pengisian air, penebaran larva yang berasal dari CDKPWU Cijengkol. Kegiatan
pemeliharaan larva selanjutnya yaitu pemberian pakan yang disesuaikan dengan
bukaan mulut larva. Jenis urutan pakan yang diberikan yaitu Artemia sp., Tubifex
sp., pelet tepung, dan pelet PF 500. Pemberian pakan menggunakan metode ad-
satiation. Kegiatan panen pembenihan ikan didapatkan hasil sebanyak 662.000
ekor, sintasan sebesar 82,75%, laju pertumbuhan spesifik (LPS) 9,8%, dan laju
pertumbuhan harian (LPH) 0,11 g/hari. Kegiatan pemanenan dilakukan setelah
larva mencapai ukuran 2—-3 cm. Pengemasan benih menggunakan plastik packing
jenis polyethylene (PE) ukuran 40 cm x 60 cm dengan kepadatan 1.000 ekor/L,
perbandingan air dan oksigen 1:2. Harga jual benih yaitu Rp80,00/ekor. Selama 1
tahun kegiatan pembenihan ikan patin siam dapat menghabiskan biaya produksi
Rp706.640.932,00 dan menerima keuntungan sebesar Rp585.199.388,00. R/C
ratio dalam kegiatan pembenihan 1,8 dan payback period (PP) selama 1,3 tahun.

Kegiatan pembesaran meliputi persiapan wadah, penebaran benih,
pemberian pakan, pengelolaap kualjtas air, pengendalian hama dan penyakit,
sampling, da 3“‘ @hehan, Kolamryangydigunakamherakoran 20 m x 50 m x 1,2
m. Proses pe %?FQ’; adah dimulai dart pengeringlam pengapuran, pengisian air,
dan pengisian EEtanjutan! | REGidtdn Vpehgapuran méhtgLRakan kapur dolomit
dengan dosis 50 g/m?. Penebaran benih dilakukan dengan cara aklimatisasi selama
15-20 menit. Pakan yang diberikan pelet apung FAST dengan kandungan kadar
protein 30-32%. Pemberian pakan diberikan dengan menggunakan FR 5% dari
bobot biomassa ikan. Frekuensi pemberian pakan 2 kali sehari pada pagi hari
pukul 08.00 WITA dan sore hari pukul 17.00 WITA. Pengelolaan kualitas air
menggunakan sistem sirkulasi air. Pengendalian hama dilakukan dengan cara
pengontrolan rutin dilingkungan kolam. Sampling ikan dilakukan saat penebaran
dan pemanenan dengan cara bobot ditimbang, kemudian dihitung jumlah populasi
ikan.

Pemanenan ikan dilakukan secara panen parsial dan panen total dengan
menggunakan jaring. Nilai sintasan yang didapatkan 100%, laju pertumbuhan
spesifik (LPS) 1,64%, laju pertumbuhan harian (LPH) 3,57 g/hari, dan feed
convertion ratio (FCR) 1,4. Penanganan pasca panen yang dilakukan panen ikan
hidup pada malam hari. Ukuran ikan yang dipanen menyesesuaikan permintaan
konsumen yaitu 500-800 g/ekor. Harga ikan patin yang dijual oleh CV. Tujuh
Putera sebesar Rp18.000,00/kg. lkan dipasarkan ke pasar lokal Kalimantan
Selatan dan sekitarnya. Selama 1 tahun untuk kegiatan pembesaran ini dapat
menghabiskan biaya produksi Rp3.526.989.663,00 dan menerima keuntungan
Rp1.063.010.337,00. R/C ratio dalam kegiatan pembesaran 1,3 dan payback
period (PP) selama 2,2 tahun.

Kata kunci: Ikan patin, pembenihan, pembesaran.



